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ABSTRAK 

Fenomena rendahnya literasi keuangan di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan 

Manajemen, menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Banyak mahasiswa tidak mencatat 

pengeluaran, tidak memiliki anggaran yang jelas, serta sering mengandalkan pinjaman tanpa strategi 

pengelolaan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar dampak literasi 

keuangan individu terhadap kemampuan mahasiswa jurusan Manajemen di Universitas Teknologi 

Digital dalam mengelola keuangan pribadinya. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, 

dengan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 44 responden. Proses 

pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 25, yang meliputi 

pengujian validitas, reliabilitas, regresi linier sederhana, korelasi, koefisien determinasi, serta uji F. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat 

literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan pribadi (p-value 0,00 < 0,05). Nilai R square sebesar 

0,784 mengindikasikan bahwa literasi keuangan menjelaskan sebesar 78,4% variasi dalam 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Kata kunci: Manajemen keuangan, mahasiswa, literasi keuangan, pengelolaan keuangan 

pribadi. 

ABSTRACT 

The phenomenon of low financial literacy among students, especially management students, is the 

main concern of this study. Many students do not track expenses, do not have a clear budget, and 

often rely on loans without a good management strategy. This study aims to evaluate how much 

impact individual financial literacy has on the ability of students majoring in Management at Digital 

Technology University to manage their personal finances. The approach used is quantitative, with 

data collected through the distribution of questionnaires to 44 respondents. Data processing was 

performed using IBM SPSS 25 software, including validity testing, reliability, simple linear 

regression, correlation, coefficient of determination, and F-test. The findings of this study indicate a 

statistically significant and positive correlation between financial literacy levels and personal 

financial management, as evidenced by a p-value of 0.00, which is below the 0.05 threshold. 

Furthermore, the R-squared value of 0.784 suggests that financial literacy accounts for 

approximately 78.4% of the variability observed in students' personal financial management 

behaviors.  

Keywords: Financial management, university students, financial literacy, personal finance 

management. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan 

Manajemen, menjadi fenomena yang patut diperhatikan. Banyak mahasiswa tidak mencatat 

pengeluaran, tidak memiliki anggaran yang jelas, dan kerap mengandalkan pinjaman tanpa strategi 

keuangan yang efektif. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara pengetahuan akademik dan 

kemampuan praktis dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2017) literasi keuangan berperan sebagai fondasi bagi individu 

untuk membuat keputusan finansial yang bijak. Survei (OJK, 2020) bahwa “menunjukkan tingkat 

literasi keuangan di Indonesia hanya sebesar 38,03%, meskipun inklusi keuangan telah mencapai 

76,19%, yang mencerminkan adanya kesenjangan antara akses dan pemahaman keuangan.” 

Pengelolaan keuangan pribadi tidak hanya relevan bagi individu yang telah berpenghasilan, 

tetapi juga penting bagi mahasiswa karena mereka telah berada dalam usia produktif dan diharapkan 

mampu mengelola keuangan mereka secara efektif dan efisien (Lestari, 2020). Literasi keuangan 

yang baik memberikan manfaat jangka panjang, termasuk kemampuan untuk menabung, berinvestasi, 

dan membuat keputusan finansial yang cerdas (Noviani, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan (Rosa & Listiadi, 

2020). (Lusardi & Mitchell, 2017), literasi keuangan merupakan fondasi penting dalam pengambilan 

keputusan finansial. Rendahnya tingkat literasi keuangan dapat menyebabkan ketidak efektifan dalam 

mengelola pendapatan, pengeluaran, hutang, dan investasi 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu dengan fokus pada mahasiswa 

jurusan Manajemen di Universitas Teknologi Digital, khususnya mereka yang berada di semester 3 

hingga 7. Hal ini karena kelompok ini diasumsikan telah memiliki pemahaman dasar mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Literasi 

Keuangan Individu Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan Manajemen Di 

Universitas Teknologi Digital.” 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat literasi keuangan individu mempengaruhi keterampilan pengelolaan 

keuangan pribadi pada mahasiswa Jurusan Manajemen di Universitas Teknologi Digital? 

2. Seberapa Tinggi Tingkat Pengaruh Literasi Keuangan Individu Mahasiswa Jurusan Manajamen 

Di Universitas Teknologi Digital dalam mengelola keuangan pribadi? 

3. Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan Individu Mahasiswa 

Jurusan Manajmen Di Universitas Teknologi Digital? 

Tujuan Penelitian 

1. Melakukan analisis terhadap keterkaitan antara tingkat literasi keuangan individu dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa Program Studi Manajemen di 

Universitas Teknologi Digital. 

2. Mengukur Tingkat Pengaruh Mengenai Literasi Keuangan Individu Mahasiswa Jurusan 

Manjemen Di Universitas Teknologi Digital Dalam Mengelola Keuangan Pribadi. 

3. Mengidentifikasi Faktor-Faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman literasi keuangan pada 

mahasiswa Jurusan Manajemen di Universitas Teknologi Digital. 

Literasi Keuangan Individu 

Menurut Lusardi dalam (Yushita, 2017) menyatakan bahwa “Literasi keuangan mencakup 

sejumlah kompetensi dan pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mengendalikan atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidup serta tujuannya 

untuk mencapai kesejahteraan.” 
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Menurut (Afandy & Niangsih, 2020) “Literasi keuangan penting karena membantu individu 

menghindari kesalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti penggunaan kredit yang tidak tepat atau 

tidak adanya perencanaan keuangan”. Selain itu, kondisi sosial ekonomi, pendidikan, serta 

pengalaman finansial berkontribusi terhadap tingkat literasi keuangan seseorang (Nurlia, 2024). 

Indikator literasi keuangan meliputi “pengetahuan umum keuangan, tabungan dan pinjaman, 

asuransi, serta investasi” menurut (Yanti, 2019). 

Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Pengelolaan keuangan pribadi adalah aktivitas perencanaan, penyimpanan, penggunaan, 

pencatatan, dan pengawasan dana pribadi untuk mencapai tujuan finansial (Natalia, Murni, & Untu, 

2019). Kemampuan ini penting karena berdampak langsung terhadap stabilitas finansial dan kesiapan 

menghadapi keadaan darurat (Dwitri & Pradikto, 2025). 

Pengelolaan keuangan pribadi sangat membatu bagi yang susah mengelola keuangan pribadi 

karena dengan adanya pengelolaan keuangan pribadi hal tersebut sangat membantu ke efektifan dan 

efesiensi saat pengelolaan keuangan khususnya secara pribadi. 

Faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan antara lain pengetahuan keuangan, 

pengalaman, sikap terhadap keuangan, dan tingkat pendidikan (Ida & Dwinta, 2010). Indikator 

pengelolaan keuangan pribadi mencakup: perencanaan keuangan masa depan, tabungan, 

pengendalian pengeluaran, dan pemenuhan kebutuhan pribadi dan keluarga (WATI, 2023). 

2. METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif dan dirancang menggunakan metode 

deskriptif. Menurut (Sugiyono & Lestari, 2021), “metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat statistik”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan individu terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa Jurusan Manajemen di Universitas Teknologi Digital. Lokasi penelitian berada di Kampus 

1 Universitas Teknologi Digital, Bandung, dan pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

November 2024. 

Populasi dan Sampel  

 Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa yang terdaftar 

di Jurusan Manajemen angkatan 2021 hingga 2023 yang berjumlah 1.718 mahasiswa. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan pendekatan simple random 

sampling. (Sugiyono & Lestari, 2021) menjelaskan bahwa “simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dijadikan sampel”. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 

sebesar 15%, yang menghasilkan total sebanyak 44 responden. Menurut Roscoe dalam (Qotrun, 

2021) bahwa “telah memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran sampel ketika hendak 

melakukan sebuah penelitian, yakni berupa: Ukuran sampel yang tepat untuk kebanyakan penelitian 

adalah lebih dari 30 dan kurang dari 500. Bergantung pada jumlah populasi yang ada.” 

Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan dua bentuk data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan secara langsung dari responden melalui pengisian angket atau kuesioner disebarkan 

dalam format formal secara daring menggunakan platform Google Form, kepada mahasiswa yang 

telah memenuhi syarat penelitian., sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen kampus, 

literatur, artikel, dan jurnal ilmiah yang relevan. Menurut Arikunto dalam (Nia, 2022), “data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, sedangkan data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari sumber kedua atau melalui dokumentasi.”  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh tingkat literasi keuangan 

individu terhadap kemampuan mahasiswa Jurusan Manajemen di Universitas Teknologi Digital 

dalam mengelola keuangan pribadinya. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan software IBM SPSS Statistics versi 25 melalui sejumlah tahapan pengujian, antara 

lain: ”melakukan pengujian validitas, pengujian reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, uji 

korelasi Pearson, analisis koefisien determinasi (R²), dan pengujian signifikansi melalui uji F.” 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Seluruh item pernyataan dalam kuesioner menunjukkan nilai korelasi yang diperoleh lebih 

tinggi dari nilai r tabel (0,30), yang mengindikasikan bahwa semua instrumen yang diteliti valid. 

Sedangkan, hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach's Alpha memperlihatkan nilai lebih 

besar dari 0,60, yang berarti instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Analisis Regresi Sederhana 

 Menurut (Sugiyono & Lestari, 2021) bahwa “salah satu tujuan digunakannya analisis regresi 

linier sederhana untuk mengetahui hubungan kedua variabel yaitu variabel indenpenden (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) apakah hubungan kedua 

variabel tersebut mempunyai nilai positif atau nilai negatif dan analisis regresi linier sederhana ini 

juga bertujuan untuk memperkirakan nilai dari variabel indenpenden dan variabel dependen apakah 

mengalami peningkatan atau bahkan mengalami penurunan.” 

Tabel 1. Hasil uji regresi sederhana 

 
Sumber : Data Primer yang diolah SPSS (2025) 

Di mana literasi keuangan individu (X) berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi (Y). Nilai koefisien regresi Nilai sebesar 0,831 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

satu unit literasi keuangan akan berkontribusi pada peningkatan pengelolaan keuangan pribadi 

sebesar 0,831. 

Uji Korelasi 

Penelitian ini menggunakan metode pengujian korelasi Pearson, menurut Purnomo dalam 

(Ardhaneswari & Suwitra, 2024) Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson, 

yang kerap disebut sebagai product moment. 

Tabel 2. Hasil uji korelasi  

 
Sumber : Data Primer yang diolah SPSS (2025) 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 16.322 0.979 16.664 0.000

Literasi keuangan individu (X) 0.406 0.033 0.885 12.345 0.000

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

a. Dependent Variable: Pengelolaan keuangan pribadi (Y)

Literasi 

keuangan 

individu 

(X)

Pengelolaan 

keuangan 

pribadi (Y)

Pearson Correlation 1 .885
**

Sig. (2-tailed) 0.000

N 44 44

Pearson Correlation .885
**

1

Sig. (2-tailed) 0.000

N 44 44

Correlations

Literasi keuangan individu 

(X)

Pengelolaan keuangan 

pribadi (Y)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Koefisien korelasi yang bernilai 0,885 mengindikasikan adanya keterkaitan yang tinggi antara 

tingkat literasi keuangan dengan kemampuan mengelola keuangan pribadi. Mengacu pada tabel 

interpretasi, angka tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat. 

Uji Determinasi 

Menurut Sugiyono dalam (Pratiwi & Lubis, 2019) “Analisis determinasi adalah uji dimana 

untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial”. 

Tabel 3. Hasil uji determinasi  

 
Sumber : Data Primer yang diolah SPSS (2025) 

Nilai R square sebesar 0,784 mengindikasikan bahwa 78,4% variasi dalam pengelolaan 

keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh literasi keuangan individu. Adapun sebesar 21,6% lainnya 

berasal dari variabel-variabel lain di luar cakupan penelitian ini. 

Uji F 

Menurut Hasan dalam (Atmoko, 2017) Bahwa “uji F atau disebut uji regresi, ialah metode 

statistik yang digunakan untuk menguji keberartian model regresi secara keseluruhan sebelum 

menarik kesimpulan.” 

Tabel 4. Hasil uji f 

 
Sumber : Data Primer yang diolah SPSS (2025) 

Hasil analisis uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan individu berpengaruh secara signifikan secara 

bersama-sama terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Dengan kata lain, secara kolektif, variabel 

independen mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen tersebut. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat literasi keuangan seseorang berperan penting dan menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap kemampuan dalam mengatur keuangan pribadi. Semakin tinggi pemahaman individu 

mengenai literasi keuangan, semakin baik pula cara mereka dalam mengelola keuangan secara 

efektif. 

 

2. literasi keuangan individu berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi yang memiliki 

besar tingkatanyang hasilkan koefisien detreminasi atau R square sebesar 0,784 atau dapat di 

R R Square
Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 .885
a 0.784 0.779 0.81749

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), Literasi keuangan individu (X)

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

Regressio

n
101.849 1 101.849 152.404 .000

b

Residual 28.068 42 0.668

Total 129.917 43

ANOVAa

Model

1

a. Dependent Variable: Pengelolaan keuangan pribadi (Y)

b. Predictors: (Constant), Literasi keuangan individu (X)
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artikan tingkat pengaruh literasi keuangan individu terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

sebesar 78,4%. 

3. faktor yang mempengaruhi literasi keuangan individu bisa dari masa saja begitupun dari 3 faktor 

yang signifikan yaitu adalah latar belakang pribadi, pendidikan dan juga pemahaman mengenai 

literasi keuangan atau mengelola keuangan. Tidak dapat di pungkiri bahwa 3 faktor tersebut atau 

salah satunya dapat mempengaruhi lietrasi keuangan individu. 

Saran 

Sebagai tindak lanjut dari temuan ini, sejumlah rekomendasi ditujukan kepada berbagai pihak. 

Untuk mahasiswa, diharapkan agar terus memperluas wawasan dan pemahaman mereka terkait 

literasi keuangan guna meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi secara optimal. 

Langkah ini tidak hanya bermanfaat untuk kondisi keuangan saat ini, tetapi juga sebagai upaya 

pencegahan terhadap potensi masalah finansial di masa mendatang. Bagi peneliti berikutnya, 

disarankan agar mempertimbangkan variabel-variabel lain yang belum banyak dieksplorasi, seperti 

jenis tabungan, persepsi risiko keuangan, serta aspek sosial dan psikologis yang dapat memengaruhi 

perilaku keuangan. Sementara itu, bagi kalangan akademisi, hasil dari studi ini diharapkan dapat 

berkontribusi sebagai sumber referensi tambahan dalam pengembangan riset sejenis, mengingat 

keterbatasan literatur terkait literasi keuangan mahasiswa yang masih perlu ditelusuri lebih mendalam 

dan menyeluruh. 
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